
PRAXIS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat          Vol. 3, No. 1 September 2024, Hal 17-24 
                                                                                                DOI: https://doi.org/10.51776/praxis.v3i1 

17 | E-ISSN: 2963-9115|P-ISSN: 2963-170X 
 

PENYULUHAN GIZI SEIMBANG DENGAN MEDIA LEAFLET PADA 

SISWA SMA AL-FATTAH TERBOYO 

 

Agtika Yasyfa Nur Azizah1* 
1Prodi Kesehatan Masyarakat, Universitas Negeri Semarang 

Email: agtika.18@gmail.com1  
 

ABSTRAK 

Kota Semarang memiliki tekad untuk mengurangi permasalahan gizi khususnya pada remaja 
sekolah. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan persentase remaja usia tahun 16-18 tahun 
di Kota Semarang, sebesar 2.67% tergolong sangat pendek, 14.85 tergolong pendek, 0.43% 
tergolong sangat kurus, 11.65% tergolong kurus, dan 6.92% tergolong obesitas. Gambaran 
dan perhatian tentang kesehatan dan gizi pada remaja khusunya anak sekolah merupakan isu 
yang sangat penting. Kurangnya pengetahuan terkait gizi juga akan mengganggu kemampuan 
seseorang untuk menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan gizi 
pada usia muda merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan seseorang. 
Pendidikan gizi dapat dilakukan dengan cara penyuluhan. Penyuluhan terkait gizi seimbang 
pada remaja sekolah dapat berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan diharapkan dapat 
merubah perilaku remaja. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di SMA Al-Fattah 
Terboyo, Kota Semarang dengan total peserta berjumlah 31 orang. Kegiatan ini dilaksanakan 
dengan menggunakan metode penyuluhan dan media leaflet. Kegiatan peyuluhan berjalan 
dengan lancar dan ditandai dengan antusias siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan. Kegiatan pengabdian ini telah menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa-
siswi di SMA Al-Fattah Terboyo. Sebelum dilakukan penyuluhan tingkat pengetahuan siswa 
dengan kategori baik sebesar 22.6% dan setelah dilakukan penyuluhan tingkat pengetahuan 
siswa dengan kategori baik meningkat menjadi 48.4%. 
 
Kata Kunci: Masalah Gizi; Pengetahuan; Remaja Sekolah 

ABSTRACT 

The city of Semarang is determined to reduce nutritional problems, especially among school-
age teenagers. In 2018, Riskesdas data shows that of the percentage of adolescents aged 16–
18 years in Semarang City, 2.67% are classified as very short, 14.85 are classified as short, 
0.43% are classified as very thin, 11.65% are classified as thin, and 6.92% are classified as 
obese. The image and concern about health and nutrition among adolescents, especially 
schoolchildren, is a very important issue. Lack of knowledge related to nutrition will also 
interfere with a person's ability to apply nutritional information in everyday life. Nutrition 
education at a young age is one strategy to increase a person's knowledge. Nutrition 
education can be done through counseling. Counseling regarding balanced nutrition for 
school teenagers can be useful for increasing knowledge and is expected to change teenage 
behavior. Community service activities were carried out at Al-Fattah Terboyo High School, 
Semarang City, with a total of 31 participants. This activity was carried out using the 
counseling method and leaflet media. The extension activities ran smoothly and were marked 
by the enthusiasm of the students for participating in them. This service activity has shown 
an increase in the knowledge of students at Al-Fattah Terboyo High School. Before the 
counseling was carried out, the level of knowledge of students in the good category was 
22.6%, and after the counseling was carried out, the level of knowledge of students in the 
good category increased to 48.4%. 
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PENDAHULUAN 

Masalah gizi rentan terjadi pada kelompok usia remaja. Masalah gizi ini dapat 

mempengaruhi kemampuan kognitif, kinerja, dan produktivitas remaja (Muchtar et 

al., 2022). Secara global, pada tahun 2022 di antara anak-anak dan remaja berusia 5-

19 tahun terdapat 390 juta orang mengalami kelebihan berat badan, 160 juta orang 

menderita obesitas dan 190 juta lainnya hidup dalam kondisi kurus (WHO, 2024). 

Besarnya masalah gizi remaja di setiap negara berbeda-beda termasuk Indonesia. 

Data pemantauan status gizi Kementerian Kesehatan pada tahun 2017 menunjukkan 

bahwa secara nasional, remaja usia 16-18 tahun sebesar 6.6% tergolong sangat 

pendek, 30.4%  tergolong pendek, 0,9% tergolong sangat kurus dan 3.0% tergolong 

kurus.  

Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi yang memiliki masalah gizi remaja. 

Berdasarkan data pemantauan status gizi Kementerian Kesehatan pada tahun 2017 

persentase remaja usia 16-18 tahun yang tergolong sangat pendek sebesar 5.3%, 

pendek sebesar 27.5%, sangat kurus sebesar 0.3% dan kurus sebesar 3.0% 

(Kementerian Kesehatan, 2018). Kota Semarang memiliki tekad untuk mengurangi 

permasalahan gizi khususnya pada remaja sekolah. Data Riskesdas tahun 2018 

menunjukkan persentase remaja usia tahun 16-18 tahun di Kota Semarang, sebesar 

2.67% tergolong sangat pendek, 14.85 tergolong pendek, 0.43% tergolong sangat 

kurus, 11.65% tergolong kurus, dan 6.92% tergolong obesitas.  

Gambaran dan perhatian tentang kesehatan dan gizi pada remaja khusunya 

anak sekolah merupakan isu yang sangat penting. Setiap individu harus mengetahui 

status gizi mereka supaya mereka dapat mengantisipasi dan mencegah masalah gizi 

baik gizi kurang atau gizi lebih (Syahfitri et al., 2017). Para remaja khususnya remaja 

putri yang juga sebagai calon ibu seringkali kurang mempunyai pengetahuan yang 

cukup tentang kebutuhan gizi mereka sendiri. Padahal, calon ibu yang menderita 

kekurangan gizi dapat menyebabkan anak yang dilahirkan berperawakan kecil dan 

dapat menimbulkan risiko masalah kesehatan seperti stunting (Taufikurrahman et 

al., 2023). Kurangnya pengetahuan terkait gizi juga akan mengganggu kemampuan 

seseorang untuk menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi remaja diantaranya jenis 

kelamin, pekerjaan ayah, pendidikan orang tua, tempat tinggal, keragaman makanan, 

dan frekuensi makan (Ersado et al., 2023). Penyelesaian masalah gizi pada remaja 

yang tidak optimal juga menjadi penyebab masalah yang sulit dipecahkan. Hal ini 

disebabkan karena status gizi pada kelompok remaja (anak sekolah) jarang terpantau 

(Muchtar et al., 2022). Pendidikan gizi pada usia muda merupakan salah satu strategi 

untuk meningkatkan pengetahuan seseorang. Pendidikan gizi ini dapat dilakukan 

dengan cara pemberian leaflet, poster, booklet, ataupun penyuluhan kepada anak 

sekolah (Nuryanto et al., 2018). Hasil observasi awal di lokasi penelitian 

menunjukkan sebagian besar siswa-siswi SMA Al-Fattah Terboyo belum pernah 

mendapatkan informasi mengenai edukasi gizi. Dengan demikian, sangat perlu 

dilakukan kegiatan penyuluhan tentang gizi seimbang pada remaja sekolah guna 
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meningkatkan pengetahuan dan diharapkan dapat merubah perilaku siswa-siswi 

SMA Al-Fattah Terboyo. 

 

MATERI DAN METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2023 

di SMA Al-Fattah Terboyo, Kota Semarang. Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah siswa-siswi di SMA Al-Fattah Terboyo dengan total 31 orang. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan metode penyuluhan. Media yang digunakan yaitu dengan media 

leaflet. Materi yang disampaikan diantaranya definisi gizi seimbang, 4 pilar gizi 

seimbang, pedoman gizi seimbang, tumpeng gizi seimbang, serta cara memantau 

berat badan. Kegiatan ini dibantu oleh mahasiswi peminatan biostatistik dan 

kependudukan berjumlah 4 orang. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini sebagai 

berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian melakukan observasi di lokasi 

pengabdian. Tim juga melakukan persuratan secara resmi kepada pihak sekolah. 

Selain itu, tim menyiapkan kebutuhan logistik seperti kuesioner, laptop, dan leaflet. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni penyuluhan. Kegiatan 

diawali dengan pembukaan. Sebelum penyampain materi, para siswa diberi 

kuesioner pre-test guna mengukur pengetahuan awal. Selanjutnya, para siswa diberi 

leaflet dan dilanjutkan dengan penyampaian materi. Setelah penyampaian materi, 

para siswa diberi kuesioner post-test guna mengukur pengetahuan akhir setelah 

dilakukan penyuluhan. Kegiatan ini ditutup dengan pemberian buku diary gizi kepada 

siswa yang aktif. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara pemberian kuesioner pretest-posttest. Hasil 

pretest dan posttest digunakan untuk mengukur pengetahuan responden sebelum 

dan setelah diberi penyuluhan. Teknik analisis data yang dapat digunakan dalam 

penyuluhan ini yakni analisis univariat dan bivariat menggunakan uji T berpasangan 

atau uji Wilcoxon dengan bantuan software SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan peyuluhan berjalan dengan lancar selama ± 2 jam dan ditandai 

dengan antusias siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. Pemberian buku 

Diary Gizi bertujuan agar dapat menjadi salah satu sumber informasi terkait gizi 

remaja. Buku ini dilengkapi dengan lembar catatan kesehatan gizi remaja. 

Pembahasan buku ini terfokus pada gizi remaja dan diary gizi. Materi gizi remaja 

disusun sesuai dengan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) yang telah diluncurkan 

pemerintah untuk seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Buku ini dapat membantu 

tenaga kesehatan/guru uks/orang tua/remaja dalam memantau dan mengendalikan 

kesehatan tubuh dan gizi remaja. Berikut adalah dokumentasi pada saat kegiatan: 
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Gambar 1 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

Penyuluhan 

 
Gambar 2 Dokumentasi Pelaksanaan 

Kegiatan Pembagian Leaflet 

 

 
Gambar 3 Leaflet Gizi Halaman Depan 

 
Gambar 4 Leaflet Gizi Halaman Belakang 

 
Gambar 5 Buku Diary Gizi 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang dianalisis pada kegiatan pengabdian ini yakni 

jenis kelamin dan tingkat kelas. Hasil analisis data dari karakteristik responden dapat 

dilihat pada tabel 1 dan 2 berikut ini: 

 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Siswa-Siswi SMA Al-Fattah Terboyo Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin n Persentase (%) 

Laki-laki 15 48.4 
Perempuan 16 51.6 

Jumlah 31 100 
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Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin adalah 31 orang, terdiri dari 15 siswa laki-laki (48,4%) dan 16 siswi 

perempuan (51,6%). 

 
Tabel 2 Distribusi Karakteristik Siswa-Siswi SMA Al-Fattah Terboyo Berdasarkan Kelas 

Tingkat Kelas n Persentase (%) 
X 6 19.4 
XI 16 51.6 
XII 9 29.0 

Jumlah 31 100 

 

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat karakteristik subjek penelitian berdasarkan 

tingkatan kelas, terdapat 6 siswa-siswi kelas X (19.4%), 16 siswa-siswi kelas XI 

(51,6%) dan 9 siswa-siswi kelas XII (29%) yang mengikuti kegiatan penyuluhan. 

 

Analisis Hasil Pretest-Posttest 

 
Grafik 1 Hasil Pretest-Posttest Pengetahuan Gizi 

Hasil pengukuran pretest-posttest menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang cukup signifikan. Berdasarkan hasil pretest didapatkan hasil 

bahwa dari 31 siswa, 22,6% memiliki pengetahuan baik, 22,6% memiliki 

pengetahuan cukup, dan 54,8% memiliki pengetahuan kurang. Sedangkan, pada hasil 

posttest didapatkan hasil bahwa dari 31 siswa, 48,4% memiliki pengetahuan baik, 

32,3% memiliki pengetahuan cukup, dan 19,4% memiliki pengetahuan kurang. 

Distribusi skor pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3 Distribusi Skor Pengetahuan Sebelum (Pre) Dan Setelah (Post) Penyuluhan Gizi 

 N Median Min ± Max Normalitas P-Value 
Skor Pretest 31 50.0 10 ± 90 0.023 

<0.001 
Skor Posttest 31 70.0 30 ± 100 0.021 

 

Berdasarkan tabel 3. Nilai median pretest pengetahuan gizi responden yakni 

50 dengan nilai minimum 10 dan nilai maksimum 90. Sedangkan, nilai median 

posttest pengetahuan gizi responden yakni 70 dengan nilai minimum 30 dan nilai 

maksimum 100. Uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai P < 0.001 

yang menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang 

sebelum dan setelah diberi edukasi gizi seimbang pada siswa-siswi di SMA Al Fattah 

Terboyo.  

Kegiatan pengabdian ini telah menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa-

siswi di SMA Al-Fattah Terboyo setelah mendapatkan edukasi. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata pengetahuan setelah diberikan penyuluhan tentang gizi seimbang, 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai sebelum penyuluhan terutama menggunakan 

media leaflet.  Hasil ini sejalan dengan penelitian (Aulia Chairani et al., 2024), 

(Rahmad et al., 2023), dan (Yuniar et al., 2023).  

Media adalah alat komunikasi yang dapat membantu menyebarkan pesan 

kesehatan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat. Ada berbagai macam jenis 

media yang digunakan sebagai intervensi pendidikan kesehatan seperti media cetak, 

games, elektronik, visual, audiovisual, dan media campuran. Media yang paling efektif 

untuk intervensi pendidikan kesehatan adalah media cetak (Raodah & Handayani, 

2022). Media leaflet dengan gambar yang menarik, teks yang mudah dibaca, dan 

pemilihan warna yang kontras diperkirakan dapat membantu responden mengingat 

informasi yang disampaikan serta meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

responden terkait gizi seimbang (Jayadi et al., 2021). Kegiatan ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan siswa-siswi terkait gizi seimbang serta nantinya siswa-siswi 

SMA Al-Fattah Terboyo dapat menerapkan pola makan dengan gizi seimbang setiap 

hari. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan menggunakan media leaflet, terdapat 

perbedaan tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang sebelum dan setelah diberi 

edukasi gizi seimbang pada siswa-siswi di SMA Al Fattah Terboyo. Sebelum dilakukan 

penyuluhan tingkat pengetahuan siswa dengan kategori baik sebesar 22.6% dan 

setelah dilakukan penyuluhan tingkat pengetahuan siswa dengan kategori baik 

meningkat menjadi 48.4%.  

 

Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan diantaranya: 1) diharapkan siswa-siswi 

dapat membiasakan diri untuk menerapkan pola makan gizi seimbang baik di rumah 
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atau sekolah; 2) diperlukan adanya kerjasama antara guru dan tenaga kesehatan 

puskesmas untuk mendampingi kegiatan penyuluhan kesehatan di sekolah; 3) 

diperlukan pengembangan media edukasi seperti menggunakan alat peraga, audio 

visual, ataupun media online seperti instagram dan whastapp. 
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